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Abstract. This study aims to analyze the role of social ministry in facilitating discipleship and church growth.
Using a qualitative approach, the research was conducted at GMIT Kupang through interviews and observations.
The findings reveal that social ministry builds relationships and paves the way for a more effective discipleship
process. Theologically, social ministry represents a holistic expression of God's mission. The integration of
evangelism, social action, and contextualized discipleship offers a relevant missional strategy for the
contemporary church.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pelayanan sosial dalam memfasilitasi pemuridan dan
pertumbuhan gereja. Dengan pendekatan kualitatif, studi dilakukan di GMIT wilayah Kupang melalui wawancara
dan observasi. Hasil menunjukkan bahwa pelayanan sosial membangun relasi dan membuka jalan bagi proses
pemuridan yang lebih efektif. Dalam perspektif teologis, pelayanan sosial merupakan perwujudan misi Allah yang
holistik. Integrasi antara penginjilan, pelayanan sosial, dan pemuridan yang kontekstual memberikan strategi misi
gereja yang relevan bagi era kontemporer.

Kata kunci: Pelayanan Sosial, Pemuridan, Pertumbuhan Gereja, Misi Holistik

1. PENDAHULUAN

Perintah Yesus dalam Matius 28:18-20, yang dikenal sebagai Amanat Agung,
merupakan dasar utama dari misi gereja sepanjang sejarah. Perintah untuk “pergi dan
menjadikan semua bangsa murid” tidak hanya menekankan komunikasi Injil secara verbal,
tetapi juga mengimplikasikan transformasi menyeluruh dalam kehidupan individu dan
masyarakat. Misi gereja, dalam terang Amanat Agung, menuntut pendekatan yang holistik,
yang mencakup pengajaran, pembaptisan, dan pembentukan murid dalam kehidupan yang
sesuai dengan ajaran Kristus (Hull, 2006).

Di tengah tantangan sosial, ekonomi, dan budaya dalam dunia kontemporer, pelayanan
sosial menjadi sarana strategis untuk menyampaikan kasih Kristus secara nyata. Berbagai
bentuk pelayanan seperti pendidikan, kesehatan, bantuan kemanusiaan, pemberdayaan
ekonomi, dan advokasi keadilan memiliki potensi untuk menjembatani kesenjangan antara
gereja dan masyarakat yang belum terjangkau oleh Injil (Cnaan, 2002). Pelayanan sosial bukan
hanya sebagai bentuk belas kasih, tetapi juga sebagai jalan menuju pemuridan yang

transformatif.
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Konsep pelayanan sosial dalam misi gereja tidak terlepas dari prinsip dasar kasih
Kristus yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Sejak zaman Perjanjian Lama, umat Allah
sudah diperintahkan untuk memperhatikan mereka yang membutuhkan, termasuk orang
miskin, yatim piatu, dan janda (Keluaran 22:21-27, Imamat 19:9-10). Kasih kepada sesama
adalah inti ajaran Kristus yang menuntut umat-Nya untuk tidak hanya memberikan bantuan
fisik tetapi juga memberdayakan mereka secara spiritual. Pelayanan sosial yang berfokus pada
pemberdayaan dapat menjadi alat untuk membangun jembatan kepercayaan antara gereja dan
masyarakat yang tidak mengenal Kristus, serta membuka peluang bagi penginjilan yang lebih
efektif (Carson, 1995).

Di sisi lain, pemuridan sebagai inti dari misi gereja memerlukan pengajaran yang lebih
dari sekadar transfer pengetahuan teologis. Pemuridan adalah proses pembentukan karakter
yang mendalam, yang mengajak individu untuk tidak hanya memahami ajaran Kristus tetapi
juga menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana ditegaskan
oleh Ogden (2007), pemuridan adalah perjalanan seumur hidup yang terus-menerus berfokus
pada transformasi pribadi menuju Kristus. Hal ini juga menunjukkan bahwa penginjilan dan
pemuridan harus saling melengkapi, di mana pelayanan sosial memberikan konteks praktis
untuk pemuridan yang lebih mendalam.

Pelayanan sosial, yang mengintegrasikan elemen-elemen fisik, sosial, dan spiritual,
dapat berfungsi sebagai sarana untuk menciptakan relasi yang kuat antara gereja dan
komunitas. Oleh karena itu, pelayanan sosial harus dipandang sebagai bagian integral dari
upaya pemuridan, yang akan menghasilkan pertumbuhan gereja baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Pemuridan yang bertujuan untuk membawa seseorang menjadi pengikut Kristus
yang sejati tidak akan tercapai tanpa adanya hubungan yang autentik yang dibangun melalui
tindakan pelayanan yang nyata (Padilla, 2004). Melalui pelayanan sosial, gereja dapat
memberikan kesaksian yang hidup dan membuktikan relevansi Injil dalam mengatasi masalah
sosial yang ada di masyarakat (Metzger, 2011).

Pentingnya strategi misi gereja yang holistik dan kontekstual semakin jelas dengan
adanya tantangan yang dihadapi gereja dalam dunia yang semakin global dan beragam. Gereja
perlu memperhatikan faktor-faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang membentuk masyarakat
tempat pelayanan dilakukan. Analisis kontekstual yang baik akan membantu gereja
menyesuaikan metode pelayanan sosial dan pemuridan agar lebih relevan dan diterima dengan
baik oleh masyarakat setempat. Pendekatan yang responsif terhadap konteks lokal ini akan

menciptakan keberlanjutan dalam penginjilan dan pemuridan, serta menghindari hambatan
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yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara strategi misi dan realitas sosial masyarakat
(Bevans, 2002).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pelayanan sosial sebagai sarana untuk
memfasilitasi pemuridan dan pertumbuhan gereja. Pertanyaan utama yang dijawab melalui
kajian ini meliputi: Bagaimana landasan teologis misi Allah dan Amanat Agung
mengintegrasikan pelayanan sosial dalam konteks pemuridan dan pertumbuhan gereja?
Bagaimana pelayanan sosial dapat membangun relasi yang efektif dalam menjangkau
masyarakat? Bagaimana hubungan antara pelayanan sosial dan strategi pemuridan dalam
menghasilkan pertumbuhan gereja yang holistik? Apa saja faktor kontekstual yang
memengaruhi efektivitas pelayanan sosial dalam proses pemuridan? Apa implikasi praktis dari
integrasi ini terhadap strategi misi gereja kontemporer?

Secara teologis, studi ini ingin memperdalam pemahaman tentang relasi antara
penginjilan, pelayanan sosial, dan pemuridan dalam kerangka Missio Dei. Secara praktis,
temuan penelitian ini diharapkan menjadi panduan strategis bagi gereja dan organisasi Kristen
dalam merancang pelayanan yang relevan, efektif, dan berakar pada kasih Kristus.

2. KAJIAN PUSTAKA
Teologi Misi dan Amanat Agung

Teologi misi berakar pada konsep Missio Dei, yaitu bahwa Allah sendiri adalah pelaku
utama dalam misi keselamatan dunia. Gereja bukanlah pemilik misi, melainkan partisipan
dalam karya misi Allah (Wright, 2006). Amanat Agung (Matius 28:18-20) menjadi dasar
utama dari panggilan gereja untuk menjangkau segala bangsa dengan Injil. Dalam bagian ini,
Yesus memerintahkan para murid-Nya untuk “pergi”, “membaptis”, dan “mengajar”, yang
menggambarkan misi sebagai proses yang melibatkan keterlibatan aktif dalam kehidupan
masyarakat, bukan sekadar penyampaian pesan secara verbal (Hengel, 2007).

Perintah "jadikanlah semua bangsa murid-Ku" menunjukkan bahwa tujuan utama misi
bukan sekadar pertobatan, melainkan pembentukan murid yang taat dan bertumbuh dalam
karakter Kristus (Hull, 2006). Oleh karena itu, pendekatan misi gereja harus bersifat holistik—
mengintegrasikan aspek spiritual dan sosial. Menurut Metzger (2011), pelayanan yang hanya
fokus pada aspek spiritual tanpa memperhatikan kebutuhan nyata akan kehilangan dampaknya
di tengah dunia yang terluka dan penuh ketidakadilan.
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Teologi misi yang berdasarkan Amanat Agung juga menuntut gereja untuk memiliki
keberanian kontekstual. Hal ini berarti bahwa pelayanan harus dijalankan dengan
mempertimbangkan konteks budaya, sosial, dan ekonomi yang dihadapi oleh komunitas lokal
(Bevans, 2002). Dalam kerangka ini, pelayanan sosial dipahami bukan sebagai aktivitas
tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari kesaksian Injil.

Pelayanan Sosial dalam Alkitab dan Tradisi Kristen

Pelayanan sosial memiliki akar yang kuat dalam Kitab Suci. Dalam Perjanjian Lama,
hukum-hukum Musa menekankan perlindungan terhadap kelompok rentan seperti janda, yatim
piatu, dan orang asing (Ulangan 15:7-11; Imamat 19:9-10). Praktik persepuluhan bahkan
dirancang agar sebagian diberikan kepada kaum miskin (Ulangan 14:28-29). Seruan para nabi
juga menekankan pentingnya keadilan sosial sebagai bagian dari ketaatan kepada Allah
(Yesaya 1:17; Amos 5:24).

Yesus dalam pelayanan-Nya memberikan teladan utama pelayanan sosial. la
menyembuhkan orang sakit, memberi makan yang lapar, membela kaum tertindas, dan
menjangkau mereka yang terpinggirkan (Lukas 4:18-19; Matius 9:35-38). Dalam
Perumpamaan Orang Samaria yang Baik Hati (Lukas 10:25-37), Yesus mengajarkan bahwa
kasih kepada sesama tidak boleh dibatasi oleh identitas agama atau etnis. Di sini, kasih
diwujudkan dalam tindakan nyata yang menolong sesama dalam penderitaan (Ogden, 2007).

Gereja mula-mula melanjutkan semangat pelayanan sosial ini. Kisah Para Rasul
mencatat bahwa jemaat berbagi harta milik mereka agar tidak ada yang berkekurangan (Kisah
Para Rasul 4:32-35). Pelayanan diakonia pun muncul sebagai respons atas kebutuhan janda-
janda di tengah komunitas (Kisah Para Rasul 6:1-6). Dalam sejarah gereja, pelayanan sosial
berkembang melalui pembentukan rumah sakit, panti asuhan, dan karya amal oleh berbagai
ordo keagamaan, baik dalam gereja Katolik maupun Protestan (Larosa, 2001).

Menurut Cnaan (2002), organisasi berbasis iman memiliki modal sosial yang besar
untuk pembangunan komunitas karena kedekatannya dengan masyarakat akar rumput. Gereja,
jika menempatkan pelayanan sosial sebagai wujud kasih dan keadilan Allah, dapat menjangkau

masyarakat secara efektif dan menjadi jembatan menuju pemuridan yang mendalam.
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Pemuridan sebagai Inti Misi Gereja

Pemuridan adalah inti dari misi gereja. Dalam bahasa Yunani, kata mathetes berarti
“murid” atau “pelajar”, yang menckankan pada hubungan yang erat antara guru dan
pengikutnya. Pemuridan tidak terbatas pada transfer pengetahuan, melainkan merupakan
proses transformasi karakter melalui relasi yang dekat dan teladan hidup (Ogden, 2007; Hull,
2014).

Yesus membentuk para murid-Nya bukan hanya melalui pengajaran lisan, tetapi juga
melalui kehidupan bersama—makan bersama, melayani bersama, dan mendoakan bersama.
Pemuridan yang efektif menuntut kesediaan untuk terlibat dalam kehidupan orang lain secara
intensional dan konsisten. Dalam konteks gereja saat ini, pemuridan tidak dapat dipisahkan
dari pelayanan sosial, karena melalui tindakan pelayanan yang otentik, relasi yang mendalam
dibangun, dan lahan subur bagi pertumbuhan rohani disiapkan (Bonhoeffer, 1995).

Pemuridan yang menyatu dengan pelayanan sosial akan membentuk murid yang tidak
hanya berpengetahuan, tetapi juga memiliki kepedulian sosial dan daya transformasi dalam
komunitasnya. Hal ini relevan dengan mandat gereja sebagai terang dan garam dunia (Matius
5:13-16).

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam
fenomena integrasi antara pelayanan sosial dan pemuridan dalam konteks gereja lokal. Fokus
utama dari pendekatan ini adalah memahami makna, nilai, dan dinamika yang terjadi dalam
praktik pelayanan sosial sebagai sarana pertumbuhan dan pembentukan murid dalam
kehidupan jemaat.
Lokasi dan Partisipan Penelitian

Penelitian dilakukan di Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) wilayah Kota Kupang,
Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Lokasi ini dipilih karena gereja-gereja di wilayah tersebut
dikenal aktif dalam pelayanan sosial, seperti program bantuan pangan, pendidikan informal,
kesehatan komunitas, dan pelayanan advokasi terhadap kelompok marginal. Selain itu, konteks
sosial dan budaya masyarakat Kupang yang pluralistik memberikan ruang yang dinamis untuk

mengamati interaksi antara pelayanan gereja dan komunitas lokal.
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Sebanyak 15 orang informan dilibatkan dalam penelitian ini. Mereka terdiri dari:
e 5 orang pendeta/pemimpin gereja lokal,
o 5 aktivis pelayanan sosial gereja (relawan diakonia, penggerak komunitas),
e 5anggota jemaat yang telah mengikuti proses pemuridan dan terlibat dalam kegiatan
pelayanan sosial.
Pemilihan informan dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan pengalaman
mereka dalam keterlibatan langsung terhadap dua fokus utama penelitian: pelayanan sosial dan

pemuridan.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama:

1. Wawancara mendalam dengan pertanyaan semi-terstruktur untuk menggali
pandangan, pengalaman, dan refleksi informan terhadap hubungan antara pelayanan
sosial dan pertumbuhan rohani.

2. Observasi partisipatif terhadap kegiatan pelayanan sosial yang dilaksanakan oleh
gereja seperti pembagian sembako, kelas pendampingan keluarga, dan pelayanan
kesehatan masyarakat.

3. Kajian dokumentasi, yakni dengan menganalisis dokumen internal gereja seperti
laporan program diakonia, modul pemuridan, serta catatan evaluasi kegiatan

pelayanan sosial.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan tematik. Proses analisis dilakukan melalui
tahap-tahap berikut:
« Reduksi data: menyaring informasi penting dari hasil wawancara dan observasi.
o Kategorisasi tema: mengelompokkan data dalam kategori seperti motivasi
pelayanan, dampak pemuridan, tantangan kontekstual, dan strategi misi.
e Penarikan kesimpulan: menyusun narasi interpretatif yang menjawab pertanyaan
penelitian dan mengaitkannya dengan kajian teologis yang relevan.
Validitas data dijaga dengan teknik triangulasi sumber dan metode. Setiap temuan diverifikasi
melalui konfirmasi silang antara wawancara, observasi, dan dokumen. Selain itu, proses
member checking dilakukan dengan meminta umpan balik dari beberapa informan kunci guna

memastikan interpretasi peneliti selaras dengan realitas mereka.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Temuan Lapangan

Hasil wawancara dan observasi di GMIT wilayah Kupang menunjukkan bahwa
pelayanan sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan gereja. Kegiatan seperti
pembagian sembako, pendampingan keluarga miskin, dan penyuluhan kesehatan rutin
dilakukan dan melibatkan berbagai unsur jemaat. Para pelayan diakonia menyatakan bahwa
motivasi mereka bersumber dari dorongan kasih Kristus, bukan semata-mata keinginan
filantropis.

Dari 15 informan, 12 di antaranya secara eksplisit menyatakan bahwa pelayanan sosial
membuka pintu bagi interaksi yang lebih dalam dengan masyarakat, termasuk mereka yang
semula tidak tertarik dengan kegiatan keagamaan. Tiga informan lainnya menyebut bahwa
meskipun pelayanan sosial berdampak positif, hasil pemuridan tetap tergantung pada tindak
lanjut dari gereja dalam membina relasi dan mengajar secara intensif.

Menariknya, proses pemuridan di gereja-gereja ini berkembang bukan dari pendekatan
programatis semata, melainkan dari pembentukan relasi personal antara pelayan dan penerima
manfaat. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan sosial yang dilakukan secara konsisten
menciptakan kepercayaan, yang kemudian dimanfaatkan untuk membimbing individu dalam

perjalanan iman mereka.

Pembahasan Teologis

Dari perspektif teologis, temuan ini mengafirmasi bahwa pelayanan sosial adalah
bentuk konkret dari kasih Allah yang dinyatakan melalui gereja. Pemuridan bukan hanya
transmisi doktrin, tetapi transformasi hidup yang dimulai dari kasih yang dirasakan secara
nyata (Ogden, 2007). Yesus sendiri menunjukkan bahwa pelayanan sosial adalah bagian tak
terpisahkan dari pewartaan Kerajaan Allah (Lukas 4:18-19).

Gereja yang melakukan pelayanan sosial sebagai bagian dari Amanat Agung secara
tidak langsung mewujudkan misi Allah yang holistik—misi yang tidak hanya menargetkan
keselamatan rohani, tetapi juga pemulihan kehidupan secara menyeluruh (Wright, 2006).
Pemuridan yang terjadi dalam konteks pelayanan menunjukkan bahwa ajaran Kristus lebih

efektif dipahami dalam konteks pengalaman bersama dan tindakan kasih (Hull, 2006).
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Kontekstualisasi Pelayanan dan Pemuridan

Dalam konteks masyarakat Kupang, di mana solidaritas sosial masih menjadi nilai
dominan, pelayanan sosial yang dilaksanakan oleh gereja diterima dengan baik. Pendekatan
komunitas yang digunakan selaras dengan tradisi gotong royong dan kebersamaan lokal.
Namun, beberapa informan menyoroti tantangan budaya tertentu, seperti sikap pasif
masyarakat penerima bantuan dan ketergantungan yang terbentuk dalam jangka panjang.

Dalam konteks seperti ini, pelayanan sosial yang tidak disertai pendidikan nilai dan
pembinaan iman berisiko menjadi sekadar bantuan karitatif. Oleh karena itu, proses pemuridan
perlu dikontekstualisasikan agar mampu menjawab kebutuhan praktis sekaligus membangun
kedewasaan rohani (Bevans, 2002). Kontekstualisasi juga menuntut gereja untuk sensitif
terhadap bahasa, tradisi, dan cara komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan nilai-nilai

Kristiani.

Implikasi Strategi Misi Gereja

Temuan ini menyarankan bahwa pelayanan sosial perlu dipadukan secara strategis
dengan agenda pemuridan agar misi gereja tidak terfragmentasi. Pendekatan “kasih dulu, ajar
kemudian” terbukti efektif dalam menjangkau komunitas yang sebelumnya tertutup terhadap
penginjilan. Pelayanan sosial menjadi “pra-evangelisasi” yang membuka jalan bagi proses
pembentukan murid (Padilla, 2004).

Strategi misi yang efektif harus melibatkan pelatihan bagi pelayan gereja agar mampu
menjalin relasi lintas budaya, menggunakan komunikasi kontekstual, dan memiliki
pemahaman teologis yang kokoh. Gereja juga perlu membangun sistem evaluasi yang menilai
tidak hanya keberhasilan program sosial, tetapi juga dampaknya terhadap pertumbuhan iman
dan keterlibatan jemaat dalam misi.

Lebih jauh, gereja perlu menghindari pendekatan paternalistik dan mulai
mengembangkan model pelayanan yang berbasis pemberdayaan. Ini penting agar penerima
pelayanan tidak hanya menjadi objek bantuan, tetapi bertransformasi menjadi subjek yang aktif
dalam kehidupan gereja dan masyarakat (Cnaan, 2002).

Studi ini telah mengkaji secara mendalam peran pelayanan sosial dalam memfasilitasi
pemuridan dan pertumbuhan gereja dengan pendekatan teologis dan kontekstual. Berdasarkan
hasil temuan lapangan, wawancara, dan observasi di GMIT wilayah Kota Kupang, diperoleh
pemahaman bahwa pelayanan sosial memiliki fungsi strategis dalam menjembatani relasi

gereja dengan masyarakat dan membuka ruang bagi proses pemuridan yang transformatif.
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Pelayanan sosial bukan hanya sebuah aktivitas tambahan dalam kehidupan bergereja, tetapi
merupakan wujud nyata dari kasih Kristus yang berdampak langsung terhadap kehidupan sosial
dan spiritual penerima manfaat.

Pemuridan yang lahir dari interaksi pelayanan sosial menunjukkan bahwa pertumbuhan
rohani jemaat tidak hanya ditentukan oleh pengajaran verbal, tetapi juga oleh pengalaman nyata
bersama komunitas iman. Dalam konteks pelayanan sosial, relasi yang dibangun antara pelayan
dan masyarakat menjadi sarana untuk memperkenalkan Injil secara personal dan menyentuh
aspek-aspek kehidupan yang konkret. Hal ini sejalan dengan pemikiran Ogden (2007) dan Hull
(2006) bahwa pemuridan yang otentik harus melibatkan transformasi hidup melalui relasi yang
nyata dan komitmen jangka panjang.

Dari sisi teologis, pelayanan sosial merupakan ekspresi dari Missio Dei, yaitu
partisipasi gereja dalam misi Allah untuk memulihkan dunia. Dengan mengintegrasikan
penginjilan, pelayanan sosial, dan pemuridan dalam satu kerangka yang utuh, gereja bukan
hanya menyampaikan Injil tetapi juga mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah di bumi (Wright,
2006). Selain itu, pelayanan sosial juga berfungsi sebagai bentuk pewartaan tanpa kata, di mana
kasih Allah dipresentasikan secara konkret dalam tindakan.

Kontekstualisasi menjadi kunci utama dalam efektivitas pelayanan sosial. Faktor-faktor
seperti struktur sosial, bahasa, sistem kepercayaan, serta norma dan tradisi lokal sangat
memengaruhi bagaimana pelayanan diterima dan dipahami oleh masyarakat. Oleh karena itu,
gereja perlu merancang pelayanan sosial dan program pemuridan dengan pendekatan
kontekstual, agar relevan dan tidak menimbulkan resistensi budaya (Bevans, 2002).

Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa saran praktis:

1. Gereja perlu memperkuat pelatihan bagi pelayan jemaat agar mampu mengintegrasikan
aspek pelayanan sosial dan pemuridan secara efektif.

2. Diperlukan adanya sistem evaluasi pelayanan yang tidak hanya mengukur keberhasilan
secara kuantitatif (jumlah bantuan atau peserta), tetapi juga secara kualitatif
(pertumbuhan iman, perubahan hidup).

3. Gereja diharapkan membangun kemitraan lintas sektor (pemerintah, LSM, komunitas)
untuk memperluas jangkauan pelayanan sosial dan memperkuat kesaksian kolektif.

4. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi secara lebih luas bagaimana
integrasi pelayanan sosial dan pemuridan diterapkan di berbagai konteks budaya lain di

Indonesia.



Membangun Jembatan Injil: Peran Pelayanan Sosial dalam Memfasilitasi Pemuridan dan
Pertumbuhan Gereja

Dengan demikian, pelayanan sosial dan pemuridan bukan dua entitas terpisah, tetapi dua
sisi dari misi gereja yang holistik. Ketika keduanya berjalan bersama secara kontekstual dan
teologis, gereja akan semakin mampu menjadi agen perubahan yang relevan, berdampak, dan

berakar kuat dalam kasih Kristus.

SIMPULAN DAN SARAN

Studi ini telah mengkaji secara mendalam peran pelayanan sosial dalam memfasilitasi
pemuridan dan pertumbuhan gereja dengan pendekatan teologis dan kontekstual. Berdasarkan
hasil temuan lapangan, wawancara, dan observasi di GMIT wilayah Kota Kupang, diperoleh
pemahaman bahwa pelayanan sosial memiliki fungsi strategis dalam menjembatani relasi
gereja dengan masyarakat dan membuka ruang bagi proses pemuridan yang transformatif.
Pelayanan sosial bukan hanya sebuah aktivitas tambahan dalam kehidupan bergereja, tetapi
merupakan wujud nyata dari kasih Kristus yang berdampak langsung terhadap kehidupan sosial
dan spiritual penerima manfaat.

Pemuridan yang lahir dari interaksi pelayanan sosial menunjukkan bahwa pertumbuhan
rohani jemaat tidak hanya ditentukan oleh pengajaran verbal, tetapi juga oleh pengalaman nyata
bersama komunitas iman. Dalam konteks pelayanan sosial, relasi yang dibangun antara pelayan
dan masyarakat menjadi sarana untuk memperkenalkan Injil secara personal dan menyentuh
aspek-aspek kehidupan yang konkret. Hal ini sejalan dengan pemikiran Ogden (2007) dan Hull
(2006) bahwa pemuridan yang otentik harus melibatkan transformasi hidup melalui relasi yang
nyata dan komitmen jangka panjang.

Dari sisi teologis, pelayanan sosial merupakan ekspresi dari Missio Dei, yaitu
partisipasi gereja dalam misi Allah untuk memulihkan dunia. Dengan mengintegrasikan
penginjilan, pelayanan sosial, dan pemuridan dalam satu kerangka yang utuh, gereja bukan
hanya menyampaikan Injil tetapi juga mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah di bumi (Wright,
2006). Selain itu, pelayanan sosial juga berfungsi sebagai bentuk pewartaan tanpa kata, di mana
kasih Allah dipresentasikan secara konkret dalam tindakan.

Kontekstualisasi menjadi kunci utama dalam efektivitas pelayanan sosial. Faktor-faktor
seperti struktur sosial, bahasa, sistem kepercayaan, serta norma dan tradisi lokal sangat
memengaruhi bagaimana pelayanan diterima dan dipahami oleh masyarakat. Oleh karena itu,
gereja perlu merancang pelayanan sosial dan program pemuridan dengan pendekatan
kontekstual, agar relevan dan tidak menimbulkan resistensi budaya (Bevans, 2002).

Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa saran praktis:
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1. Gereja perlu memperkuat pelatihan bagi pelayan jemaat agar mampu mengintegrasikan
aspek pelayanan sosial dan pemuridan secara efektif.

2. Diperlukan adanya sistem evaluasi pelayanan yang tidak hanya mengukur keberhasilan
secara kuantitatif (jumlah bantuan atau peserta), tetapi juga secara kualitatif
(pertumbuhan iman, perubahan hidup).

3. Gereja diharapkan membangun kemitraan lintas sektor (pemerintah, LSM, komunitas)
untuk memperluas jangkauan pelayanan sosial dan memperkuat kesaksian kolektif.

4. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi secara lebih luas bagaimana
integrasi pelayanan sosial dan pemuridan diterapkan di berbagai konteks budaya lain di
Indonesia.

Dengan demikian, pelayanan sosial dan pemuridan bukan dua entitas terpisah, tetapi dua

sisi dari misi gereja yang holistik. Ketika keduanya berjalan bersama secara kontekstual dan
teologis, gereja akan semakin mampu menjadi agen perubahan yang relevan, berdampak, dan

berakar kuat dalam kasih Kristus.
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